
2025

KARYATULIS ILMIAH

UJI AKTIVITASANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL
DAUNBELUNTAS (Pluchea indica L. ) DENGAN

METODE ULTRASONIK

WINDASAHYATIDAULAY
P07539022082

KEMENTRIAN KESEHATAN REPUBLIK
INDONESIA POLTEKNIKKESEHATANMEDAN

JURUSAN FARMASI
PRODI D-III FARMASI



ii

UJI AKTIVITASANTIBAKTERI EKSTRAKETANOLDAUN
BELUNTAS (Pluchea indica L)DENGAN

METODE ULTRASONIK

Karya Tulis Ilmiah

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi dan memperoleh
gelar Ahli Madya Farmasi (A.Md.Farm) pada Program Studi D-III
Farmasi Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan

WINDASAHYATIDAULAY
NIM : P07539022082

KEMENTERIANKESEHATANREPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATANMEDAN

JURUSAN FARMASI
PRODID-III FARMASI

2025



iii



iv



v



vi

BIODATA PENULIS

Nama : Winda Sahyati Daulay

Tempat/Tgl lahir : Padang Hasior Lombang, 04Oktober 2003

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat Rumah : Jl. Padang Hasior Lombang, Kec.Sihapas Barumun,

Kab.Padang Lawas

Nomor HP : 082273588081

RIWAYATPENDIDKAN

1. SD : SD Negeri 1203 Padang Hasior

2. SLTP : SMP Negeri 1 Sihapas Barumun

3. SLTA : MAS PP Nurul Hakim Tembung



vii

ABSTRAK
Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Beluntas (Pluchea indica L.) dengan

Metode Ultrasonik

Winda Sahyati Daulay, Ernoviya, S.Farm., Apt., M.Si
Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan Medan

Email: windasahyatidaulay@gmail.com

Daun beluntas (Pluchea indica L.) merupakan tumbuhan obat yang diketahui
mengandung senyawa bioaktif dengan potensi antibakteri. Staphylococcus aureus
merupakan bakteri patogen yang sering menyebabkan infeksi dan telah
menunjukkan resistensi terhadap beberapa antibiotik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hasil maserasi daun beluntas dengan metode ultrasonik efektif
menghambat S. aureus, serta mengetahui konsentrasi efektif dalam menghambat
pertumbuhan S. aureus.
Metode penelitian eksperimen yang digunakan adalah dengan metode

ultrasonik menggunakan dengan desain Posttest Only Control Group Design .Uji
aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi sumuran pada media Mueller
Hinton Agar (MHA) menggunakan variasi konsentrasi ekstrak (15%, 30%, 45%,
60%). Ciprofloksasin (5 µg/mL) dan aquadest digunakan sebagai kontrol positif
dan negatif. Diameter zona hambat diukur setelah inkubasi 24 jam pada suhu 37°C.
Hasil penelitian ekstrak etanol daun beluntas menunjukkan aktivitas antibakteri

terhadap S. aureus dengan zona hambat pada konsentrasi 15% sebesar 14,5 mm;
konsentrasi 30% sebesar 16mm; kosentrasi 45% sebesar 19,3mm; konsentrasi 60%
sebesar 20,3 mm.
Kesimpulan hasil maserasi daun beluntas dengan metode ultrasonik efektif

menghambat S. aureus, dan konsentrasi efektif dalam menghambat pertumbuhan
S. Aureus pada konsentrasi 60% sebesar 20,3 mm.

Kata kunci:Daun beluntas, antibakteri, ultrasonik, S. aureus
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